ABSTRAK

Perkawinan paksa di bawah umur adalah suatu bentuk perkawinan yang
dilaksanakan oleh calon pasangan yang belum mencapai usia legal dan tanpa
persetujuan keduanya. Di Desa Muara Sungai juga terdapat-beberapa kasus
perkawinan paksa yang dilaksanakan di bawah umur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor penyebab perkawinan paksa di bawah umur di Desa Muara
Sungai Kabupaten Pali, dan mengetahui perspektif Hukum Keluarga Islam
terhadap faktor penyebab perkawinan paksa di bawah umur. Penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu Penelitian yang dilakukan
secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Hasil dari
Penelitian ini menunjukan faktor penyebab perkawinan Paksa Di Bawah Umur di
Desa Muara Sungai Kabupaten Pali, adalah faktor ekonomi, Agama, dan Adat.
Dalam Prespektif Hukum Keluarga Islam Terhadap Faktor Penyebab Perkawinan
Paksa Dibawah Umur di Desa Muara Sungai Kabupaten Pali adalah boleh saja
karena itu termasuk salah satu hak wali untuk menikahkan selama rukun dan
syarat terpenuhi. Kemudian Dalam Hukum Positif perkawinan paksa tidak boleh
karena tidak berdasarkan persetujuan kedua bela pihak, dan perkawinan dibawah
umur tidak di bolehkan serta tidak melakukan dispensasi nikah, sehingga
perkawinannya di anggap tidak sah dan mereka tidak mempunyai hak-hak
keperdataan yang dimiliki oleh suami dan istri.
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ABSTRACT

Underage forced marriage is a form of marriage carried out legally by prospective
partners who have not reached the legal age and without the consent of both. In
Muara Sungai Village there are also several cases of forced marriages carried out
by minors. This research aims to determine the factors that cause forced marriages
under age in Muara Sungai Village, Pali Regency, and determine the perspective of
Islamic Family Law on the factors that cause forced marriages under age. This
research uses field research, namely research carried out systematically by
collecting data from the field. The results of this research show that the factors
causing underage forced marriage in Muara Sungai Village, Pali Regency, are
economic, religious and traditional factors. From an Islamic Family Law
Perspective on the Factors Causing Child Forced Marriage in Muara Sungai
Village, Pali Regency, it is permissible because it is one of the guardian's rights to
marry as long as it is harmonious and the conditions are met. Then, in Positive Law,
forced marriages are not permitted because they are not based on the consent of
both parties, and underage marriages are not permitted and there is no marriage
dispensation, so the marriage is considered invalid and they do not have the civil
rights that husband and wife have.
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